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Ahsirak

Penpavakon dan pengeringan epung merupakan proscs vang dilakukan
untuk mendapatkan tepunge vang lebih halus dan bersih. Pengavakan biasanyva
dilakukan sccara manual denpan menggunakan tenaga manuvsio. sedanekan
penveringan biasanya dilakukan dengan memantaatkan sinar matahari. Pada tueas
akhir ini dibuat suatu alat peneayakan serta pengerinean tepune voang dikontrol
denpan mengpunakan mikrokontroller,

Penegavakan dilakukan dengan mengeunakan motor D, hasil avakan akan
dikeringkan denpan cara memanaskan box penzerinpan dengan mengsunskan
feirdrver. Apar proses peneavakan dan pengenngan tepung lebih modah
dilaksanakan, maka pada penampunpan hasil ayvakan tepung difunasikan sebagai
pintu, Pintu ini beroperasi menggeunakan motor [ dongan memanfaatkan sensar
imfrerred. Dimana sensor aafroved akan mendeteksi ada atau tidaknva lepuns vang
menutupi sensar fafrared. Setelah epung bermda dalam hox pengeringan maka
hgirdever akan skl untuk memanaskasn box penperingan. Proses  berakhir
ditandai denean bunyinya buzzer.

Pengeunaan mobor DT dan sensor pada alat ing dapat menghemat waktu
penpavakan  don pengeringan. Tonpa mempedolikan masalah coaca,  proses

pengeringan dapat berjalan.

Kata Kunei : Motor DN, Sensor fefrared, Mikrokontroller
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.1 Latar Belakanpg Masalah

Dalam dunia industri pemakaian peralatan elektronik sangat banvak
diminati. terkadang peralatan elektronik sudah menjadi suatu kebutuhan vang
utama dalam dunia industri, dimulai dari industri kecil seperti industri rumah
sampal industri besar seperti pabrik.  Dikoarenakan peralatan clekirenik dapat
membantu dan mempenmudah pekerjaan manusia,

Dalam pembuatan tepung. manwsia hissanva mengavak hasil tembukan
secarg manual, masih dilakukan menggunakan tonaga manusia. Dan wntek
mengeringkan  hasil ayvakan tersebut manusia memanfaatkan  sinar matahari
schagai proses pengeringannya. Jika dilibat dari scpi waktu, tentunya proses ini
membutuhkan waktu yang lama berkisar antara | — 2 hari beroantung pada
keadaan cuaca. sehingea dapat memperlambat hasil produksi jika meode ini
dilakukan pada sebuah industri.

Melihat masalah tersebut maka dibuatlsh suatu alat vang dapat membanta
proses pengayakan sera pengeringan tepung. Proses pengayakan tepung ini
memantaatkan motor DO sebagas komponen utama untuk melakukan gerakan
avak dengan pularan kanan dan kiri. Antars proses pengayakan dan pengeringan
terdapat sehuah pintu untuk menampung hasil avakan sebelum masek ke dalam
proses pengeringan. Pintu ini dioperasikan oleh motor DC vang menerima inputan
dari sensor infrared, Dimana sensor imfrared akan mendeteksi ada aan tidaknya

tepung wang menumpuk vang akan menghalangi hubungan sensor infrared
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dengun  photodioda. Selanjutnya  sensor akan memberikan  inputan kepada
mikrokontroler untuk mengolah inpoten menjadi data vang akan diberikan kepada
motar untuk memboka moupun menutup pintu untuk proses pengeringan, Proses
pengeringan ini mengpunakan fairdever untuk memanaskan box pengeringan.
Setelah lepung masuk kedalam box pengeringan maka hadedryer akan hidup dan
melakukan proses pengeringan.

Mort urpian dialos maka pade lugas akhic ini penulis memberi judul
laporan tugas akhir vaim  “Aplikasi Sensor Infrared Untuk Pensoperasian
Pintu Pada Proses Pengeringan Tepung™. Diharapkan dengan adanya alat in
dapat mempercepat proses pengayvakan dan pengeringan tanpa mempedulikan lagi
adanva kendala cuaca sepenti hujan sehingea nantinya dapat meningkatkan hasil

produksi epung.

1.2 Tujuan Pembuatan Alat
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini vaitu
|, Mengaplikasikan sensor igfrered schagai inputan pada pengoperasian

pinle untuk proses pengeringsn tepung

| ¥ ]

Menerapkan sistem kena rangkaian driver motor DO sebagai penggerak
maor [0
30 Mengaplikasikan program mikrokentroller pada pengoperasion pintu dan

Proses pengeringan lepung
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5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian hardwane dan analisa software, maka dapat

ditarik kesimpulan vaitu :

Peneoperasian pintu pada  proses  pengerngan lepung ink dapat
mengsunakan sensor iafrared scbagal pemancar sinval dan phofodiods

sebagai penerima sinyal untuk membuka dan menutup pintu,

2. Penoounaan sensor nfrared pads pengoperasian pintu mempermudal
untuk melakukan proses pengeringsn fepung. karena tepune akan masuk
kedalam box pengerinpan sast sensor lertutup aleh hasil avakan tepung
yvany menumpuk.

3, Proses penoeringan tepung pada alat ini memanfastkan energi panas dari
hairdever untuk memanaskan box tepune vang dapat mempersinghal
wakiu penceringan sclama 10 menit dibandingkan denpan memanfaatkan
sinar matahar

5.2 Raran

L

Sensor vane penulis punakan pada alat ing vailu sensor infraved dan
fotodiods, namun masih ditemukan kesulitan dalam  penpgunsannya.
Untuk it diharapkan kedepannva dapat digunsksn sensor vang dapat

mempermudah pengaunaan alat ini.
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